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ABSTRAK 
 

PEMBUATAN BIODIESEL DARI MINYAK JELANTAH DENGAN 
METODE TRANSESTERIFIKASI  

(Amrina Rosyada, 2022, Halaman 46, 11 Tabel, 12 Gambar, 4 Lampiran) 
 

Bahan bakar yang bersumber dari energi terbarukan kini menjadi suatu 
alternatif yang sangat menarik perhatian sebagai pengganti bahan bakar fosil. Salah 
satunya adalah biodiesel. Biodiesel merupakan alkil ester minyak nabati dan dapat 
digunakan sebagai bahan bakar alternatif ramah lingkungan pengganti diesel yang 
didapatkan dari sumber minyak nabati atau lemak hewani melalui proses 
transesterifikasi. Minyak jelantah berpotensi untuk dijadikan bahan baku 
pembuatan biodiesel karena mengandung asam-asam lemak dan trigliserida. 
Adsorpsi merupakan salah satu metode dalam penanganan ALB pada minyak 
jelantah, pada kali ini digunakan adsorben berupa karbon aktif dari cangkang kelapa 
sawit sehingga kadar ALB memenuhi batas standar kadar ALB yang diperbolehkan 
pada bahan baku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh waktu 
reaksi dan rasio molar minyak : metanol pada pembuatan biodiesel. Pada 
pembuatan biodiesel menggunakan metode transesterifikasi, dimana terjadi reaksi 
antara minyak nabati atau hewani dengan alkohol atau yang biasa disebut dengan 
alkoholisis (metanolisis) dengan menggunakan katalis basa berupa kalium 
hidroksida 1%wt. Penelitian dioperasikan pada temperatur 60-65oC menggunakan 
variasi waktu yakni 5, 7, 10, 13, 15 menit dan rasio molar minyak:metanol yakni 
1:3, 1:6, 1:9. Berdasarkan variasi waktu reaksi didapatkan massa jenis dan 
viskositas stabil pada saat memasuki waktu reaksi 10 menit yakni 0,88 gr/ml. 
Sedangkan jika ditinjau dari variasi molar minyak:alkohol didapatkan pada rasio 
1:6 nilai viskositas dan densitas yang telah sesuai dengan SNI 7182:2015. %Yield 
terbaik yakni sebesar 88,82% yang didapatkan pada rasio molar 1:6 dengan waktu 
reaksi 13 menit.  

Kata kunci : Biodiesel, Minyak Jelantah, Katalis KOH, Transesterifikasi 
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ABSTRACT 
 

THE PRODUCTION OF BIODIESEL FROM WASTE COOKING OIL 
WITH TRANSESTERIFICATION METHOD  

 (Amrina Rosyada, 2022, Page 46, 11 Table, 12 Figures, 4 Appendix) 
 
 Fuels derived from renewable energy are now a very attractive alternative 
as a substitute for fossil fuels. One of them is biodiesel. Biodiesel is an alkyl ester 
of vegetable oil and can be used as an environmentally friendly alternative fuel to 
replace diesel which is obtained from sources of vegetable oil or animal fat through 
the transesterification process. Used cooking oil has the potential to be used as raw 
material for biodiesel production because it contains fatty acids and triglycerides. 
Adsorption is one of the methods for handling ALB in used cooking oil, this time 
an adsorbent in the form of activated carbon from palm kernel shells is used so that 
the ALB content meets the standard ALB content limit allowed in the raw material. 
This study aims to analyze the effect of reaction time and molar ratio of oil: 
methanol on biodiesel production. In the manufacture of biodiesel using the 
transesterification method, where there is a reaction between vegetable or animal 
oil and alcohol or commonly called alcoholysis (methanolysis) using an alkaline 
catalyst in the form of 1% wt potassium hydroxide. The experiment was operated 
at a temperature of 60-65oC using time variations of 5, 7, 10, 13, 15 minutes and 
oil:methanol molar ratios of 1:3, 1:6, 1:9. Based on variations in reaction time, the 
density and viscosity were stable when entering the reaction time of 10 minutes, 
namely 0.88 gr/ml. Meanwhile, if viewed from the molar variation of oil: alcohol 
obtained at a ratio of 1: 6 the value of viscosity and density is in accordance with 
SNI 7182: 2015. The best % Yield is 88.82% obtained at a molar ratio of 1:6 with 
a reaction time of 13 minutes 

Keywords : Biodiesel, Waste Cooking Oil, Base-catalyst KOH, Transesterification 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Minyak bumi merupakan bahan bakar fosil yang penggunaannya sebagai 

bahan baku untuk bahan bakar minyak, bensin, dan banyak produk-produk kimia. 

Permasalahan terbesar adalah konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM) yang terus 

naik tiap tahunnya, konsumsi bahan bakar minyak (BBM) nasional pada tahun ini 

diperkirakan mencapai 75,27 juta kilo liter (kl), terdiri dari BBM bersubsidi seperti 

solar, minyak tanah, hingga bensin penugasan seperti Premium sebesar 26,3 juta kl 

dan BBM non subsidi sebesar 48,97 juta kl (Kementerian ESDM, 2021). Dilansir 

pada tahun 2030 akan naik mencapai 107 juta kilo liter/tahun dan sekitar 50% atau 

tepatnya 55,64% dari BBM tersebut dipenuhi oleh impor (David, 2018). Tingkat 

konsumsi energi yang besar dan menipisnya pasokan jumlah energi yang ada 

memicu kelangkaan dan kenaikan harga BBM terjadi di tiap-tiap negara tidak 

terkecuali Indonesia sehingga dengan semakin meningkatnya kebutuhan energi 

merupakan permasalahan energi yang harus diselesaikan. 

 Bahan bakar yang bersumber dari energi terbarukan kini menjadi suatu 

alternatif yang sangat menarik perhatian sebagai pengganti bahan bakar fosil. Salah 

satunya adalah biodiesel. Biodiesel merupakan ester minyak nabati dan dapat 

digunakan sebagai bahan bakar alternatif ramah lingkungan pengganti diesel yang 

didapatkan dari sumber minyak nabati atau lemak hewani melalui proses 

transesterifikasi. Beberapa bahan baku untuk pembuatan biodiesel antara lain 

kelapa sawit, minyak jelantah, kedelai, bunga matahari, jarak pagar, tebu, dan 

beberapa jenis tumbuhan lainnya. 

 Potensi minyak jelantah sebagai bahan baku biodiesel saat ini belum digarap 

serius di Indonesia. Mengutip dari Traction Energy Asia (2020) bahwasannya 

konsumsi akan minyak goreng sawit di Indonesia mencapai 16,2 juta kilo liter (KL), 

dari angka tersebut rata-rata minyak jelantah yang dihasilkan berada pada kisaran 

40-60% atau berada di kisaran 6,46 - 9,72 juta KL.  

 Namun pembentukan Asam Lemak Bebas (ALB) dalam minyak jelantah 

mengganggu proses transesterifikasi karena dapat bereaksi dengan katalis basa 
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sehingga mengalami penyabunan, pembentukan ALB disebabkan karena terjadinya 

proses hidrolisis yang terjadi selama prosess penggorengan, ini biasanya 

disebabkan oleh pemanasan yang tinggi yaitu pada suhu 160-200°C (Kalapathy dan 

Proctor, 2000). Salah satu penanganan ALB yakni dengan menggunakan adsorben 

berupa karbon aktif, pada penelitian kali ini karbon aktif yang digunakan berasal  

dari cangkang kelapa sawit, arang aktif yang berasal dari cangkang kelapa sawit ini 

memiliki efektifitas penurunan ALB sebesar 91,82% (Fadilah, 2017). Dimana 

angka ini menunjukkan keefektifan dalam mengadsorpsi asam lemak bebas. Oleh 

sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan mempelajari pengaruh waktu 

reaksi dan rasio molar terhadap metil ester yang dihasilkan pada reaksi 

transesterifikasi pembuatan biodiesel dari minyak jelantah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana pengaruh waktu dan rasio metanol terhadap %yield, densitas, dan 

viskositas biodiesel berdasarkan SNI 7182:2015 ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Menganalisis pengaruh variasi waktu dan metanol terhadap %yield, densitas, 

dan viskositas kinematik biodiesel yang dihasilkan berdasarkan SNI 7182:2015.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Menamah nilai minyak jelantah sebagai bahan baku pembuatan biodiesel 

yang mana merupakan energi alternatif terbarukan pengganti petroleum 

diesel. 

2. Menambah informasi dan referensi bagi pembaca mengenai karakterisasi 

biodiesel berbahan baku minyak jelantah berdasarkan variasi waktu.  
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